
RELEVANSI ADAT BASANDI SYARAK, SYARAK BASANDI KITABULLAH
DALAM PERILAKU EKONOMI DAN PEMBANGUNAN
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, wasshalatu wassalamu ‘ala asyrafil anbiya’i wal mursalin, wa ‘ala alihi wa shahbihi ajma’in. Puji dan syukur marilah kita panjatkan atas ke hadirat Allah Swt. Yang telah memberikan kepada kita berbagai macam nikmat. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw., teladan dalam membangun kehidupan yang adil, amanah, dan berkeadaban.
Bapak, Ibu, dan hadirin yang saya hormati.
Ketika ekonomi tumbuh, siapa yang benar-benar merasakan hasilnya? Apakah pembangunan hanya tentang angka pertumbuhan dan gedung yang berdiri? Ataukah pembangunan juga harus menghadirkan keadilan, kejujuran, keberkahan, dan kesejahteraan?
Bagi masyarakat Minangkabau, jawabannya telah diwariskan melalui falsafah: “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah.” Falsafah ini bukan sekadar semboyan budaya. Ia adalah pedoman agar kehidupan, termasuk perilaku ekonomi dan pembangunan, berjalan sesuai nilai adat dan syarak.
Hadirin yang saya muliakan.
Masalahnya, pertumbuhan ekonomi tidak selalu berarti pemerataan. Di tengah perkembangan teknologi dan ekonomi digital, kita masih menghadapi tantangan literasi keuangan syariah, penguatan UMKM halal, pemerataan kesempatan ekonomi, serta bagaimana generasi muda menjadi pelaku, bukan sekadar konsumen.
Karena itu, ABS-SBK perlu kita hadirkan bukan hanya dalam kata-kata, tetapi dalam perilaku dan tindakan ekonomi.
Pertama, HARTA ADALAH AMANAH.
Dalam Islam, harta bukan sekadar milik untuk dinikmati, tetapi amanah yang harus dikelola dengan bertanggung jawab. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 284:
لِلّٰهِ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الْاَرْضِ ۗ
“Milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 284)
Ayat ini mengajarkan bahwa manusia adalah pihak yang diberi amanah untuk mengelola harta. Nilai tersebut sejalan dengan konsep tanah ulayat dalam kehidupan Minangkabau yang memiliki dimensi kebersamaan dan menyangkut kepentingan anak-kemenakan.
Penerapannya dapat berupa pemanfaatan tanah ulayat yang belum produktif untuk peternakan, perkebunan, pertanian, pusat UMKM halal, atau wakaf produktif— yang dikelola dengan sah, transparan, dan tetap menghormati hak komunal.
Kedua, EKONOMI HARUS BERLANDASKAN KEJUJURAN DAN KEADILAN.
Islam menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 275:
وَاَحَلَّ اللّٰهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبٰوا
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 275)
Pesan ayat ini tidak berhenti pada larangan. Ia juga mengajarkan etika ekonomi: jujur dalam berdagang, jelas dalam akad, tidak menipu, tidak menyembunyikan cacat barang, dan tidak mengambil keuntungan dari pihak yang di zalimi
Di Sumatera Barat, penguatan ekosistem keuangan syariah dapat menjadi salah satu penerapan ABS-SBK. Masyarakat perlu memahami akad dan memanfaatkan layanan keuangan syariah untuk kegiatan produktif seperti pertanian, perdagangan, dan UMKM.
Ketiga, EKONOMI HARUS MENGHADIRKAN PEMERATAAN.
Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Hasyr ayat 7:
كَيْ لَا يَكُونَ دُولَةً بَيْنَ الْأَغْنِيَاءِ مِنْكُمْ
“Agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 7)
Inilah semangat ZISWAF—zakat, infak, sedekah, dan wakaf—sebagai instrumen pemberdayaan. Misalnya, dana zakat dapat disertai pelatihan dan pendampingan usaha. Aset produktif, modal syariah, dan dana sosial dapat dipadukan untuk membantu masyarakat membangun usaha yang berkelanjutan.
Bayangkan kelompok masyarakat mengelola lahan untuk pertanian. Hasilnya diolah menjadi produk UMKM halal, kemudian dipasarkan secara digital oleh generasi muda. Adat menjaga kebersamaan, syarak memberi pedoman, dan ekonomi menjadi jalan menuju kesejahteraan.


Keempat, GENERASI MUDA HARUS MENJADI PENGGERAK.
Tema kita berbicara tentang talenta muda. Maka generasi muda Minangkabau tidak hanya cukup  menjadi konsumen ekonomi syariah. Kita harus menjadi pelaku: menjadi wirausahawan UMKM halal, menciptakan inovasi digital, mengembangkan produk lokal, dan membuka lapangan kerja dengan tetap berpegang pada nilai kejujuran dan amanah.

Hadirin yang saya hormati, mari kita wujudkan ABS-SBK melalui tiga langkah: 
Pertama, PERKUAT ekosistem ekonomi dan keuangan syariah.
Kedua, BERDAYAKAN ZISWAF dan aset komunal untuk kegiatan produktif.
Ketiga, CERDASKAN generasi muda agar mampu menguasai ekonomi digital dengan tetap memegang teguh nilai syarak.
PERKUAT, BERDAYAKAN, CERDASKAN. Tiga langkah untuk menjadikan ABS-SBK bukan hanya kata-kata/warisan, akan tetapi ekonomi yang kuat untuk masa depan.

Bilah dipahat menjadi ruyung,
Ruyung disusun pengikat atap;
Adat dijaga, syarak dijunjung,
Ekonomi tumbuh, masyarakat mantap.


Sekian dan Terimakasih
Wabillahi taufiq wal hidayah,
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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